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Abstrak

Perkembangan media sosial, khususnya TikTok, memberikan ruang bagi remaja untuk berekspresi sekaligus
membentuk perilaku sosial mereka. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak penggunaan TikTok terhadap
perubahan perilaku sosial remaja di Kampung Kandang Besar Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif
deskriptif dengan paradigma positivistik. Sampelpenelitian ditentukan melalui purposive sampling dengan jumkh
109 responden berusia 13-19 tahun. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji regresi
linear sederhana melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penggunaan TikTok (X) memiliki
nilai koefisien regresi 0,011 dengan tingkat signifikansi 0,889 (>0,05). Temuan ini membuktikan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan TikTok terhadap perubahan perilaku sosial remaja. Namun,
dimensi “Jenis Aktivitas” memperoleh rata-rata tertinggi, menandakan bahwa jenis konten yang diakses lebih
berperan dalam membentuk pengalaman remaja. Dengan demikian, TikTok berpotensi memengaruhi perilaku
sosial remaja meskikontribusinya secara statistik lemah.

Kata Kunci : Dampak, TikTok. Perubahan, Media Sosial

Abstract

The rapid growth of social media, particularly TikTok, has provided a platformfor teenagers to express themselves
and shape their social behavior. This study aims to analyze the impact of TikTok usage on changes in the social
behavior of adolescentsin Kampung Kandang Besar.. The research employed a quantitative descriptive approach
under the positivistic paradigm. The sample was determined using purposive sampling, consisting of 109
respondents aged 13-19 years. Data were collected through questionnaires and analyzed using simple linear
regression with SPSS. The results indicate that TikTok usage (X) obtained a regression coefficient of 0.011 with a
significance level of 0.889 (>0.05). These findingsdemonstrate that there is no significant effect of TikTok usage
on changesin adolescents’social behavior. However, the “Type of Activity ” dimension achieved the highest mean
score, suggesting that the kind of content accessed plays a more prominent role in shaping adolescents’
experiences.

Keywords : Impact, TikTok, Change, Social Media
1. Pendahuluan

Generasi muda masakini sangat bergantungpada media sosial. Instagram, TikTok, dan X (sebelumnya
Twitter) adalah platform yangdigunakan oranglebih dari sekadarberkomunikasi; mereka juga menggunakannya
untuk mengekspresikan diri, berbagi pengalaman, dan membangun identitas digital mereka. Meskipun media
sosial memiliki banyak aspek positif, penting untuk lebih memperhatikan potensidampak buruknya. R emaja kini
berkomunikasisecara berbeda dibandingkansebelum munculnya media sosial.

Kini, karena semua orangmemiliki akses internet yangmudah, hampir setiap acarasosialdapat diadakan
secara daring. Teknologi modern telah memungkinkan teman-teman darisegala usia untuk tetap berhubungan dan
berbagi pengalamansecara langsung, tanpa memandang jarak fisik. Terlepas dari manfaatnya, penggunaan
media sosial yang tidak terkendalimenimbulkan berbagaimasalah (Valliza Agila, 2024).

Jumlah pengguna internet di Indonesia menurut dan tahun 2023, jumlahtersebut telah meningkat menjadi
lebih dari 210 juta. Sekitar 80% dari demografitersebut menggunakan media sosial, dengan mayoritas Gen Z
tertarik pada Twitter, Instagram, dan TikTok. Gaya komunikasidan interaksi Generasi Z telah diubah oleh media
sosial. Mereka lebih suka berkomunikasisecara daringdaripadatatap muka.

Hampirdua pertiga milenial dan Gen Z yangdisurvei oleh Katadata Insight Center pada tahun2022 lebih
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menyukai komunikasi virtual daripada tatap muka. Halini menunjukkan bahwa orang-orang mulaimeninggalkan
kontak tatap muka dan beralih ke virtual (Ali Mutaufig,2024). McKinsey Health Institute (MHI) melakukan jajak
pendapat di seluruh dunia pada tahun 2022 yang menemukan bahwa persepsi masyarakat interpersonal,
spiritual, fisik mereka beragam. Saat ini, doomscrolling adalah sesuatu yang dialami banyak orang.
Doomscrolling terjadi ketika orang-orang menggunakan media sosial untuk terus-menerus menggulir berita,
terlepas dari seberapa banyak berita tersebut membuat mereka sedih, depresi, cemas, atau terlalu banyak berpikir
(Nadhilah Purwito Puteri, 2025).

Kehidupan sosial remaja berkembangdengan sangat pesat. Waktu dan kebangkitan Generasi Z (Gen Z)
telah menyebabkan kesulitan ini dengan membuat teknologi menjadi lebih kompleks. Meningkatnya pembelian
daring merupakan fenomena kontemporer. Pembelian daring memiliki banyak keuntungan dibandingkan metode
tradisional, seperti akses cepat, pilihan yanglebih banyak,dan kemampuan untuk membandingkan harga dengan
mudah. Karenaalasan ini,remaja putrisering membeli pakaian dankosmetik secara daring. Sejumlah faktor, seperti
dampak media sosial dan pesatnya kemajuan teknologi,mendorong tren ini. Melalui berbagai bentuk kontennya,
media sosial mempromosikan gaya hidup ideal, termasuk namun tidak terbatas pada pakaian, kosmetik, dan gaya
hidup yang sedangtren (Fadilah Rizkia, 2024)

Media Sosial

Istilah "media sosial" mengacu pada komunitasdaringtempat pengguna dapat bertemusecara virtual dan
membangun hubungan melaluiminat, aktivitas, dan informasiyangsama. Makna sosial yangterdapatdalam media
sosial dapat dikategorikan menjaditiga jenis utama: pengakuan, komunikasi, dan kolaborasi. Tidak diragukan lagi,
media sosial telah berkembangmenjadisarana komunikasi manusia modern.(AniRahayuetal., 2024)
Kemajuan peradaban manusia di zaman kita didorong oleh kemajuan teknologi. Penggunaan media sosial untuk
tujuan kreatif dan komunikasi adalah salah satu contohnya. Tujuan media sosial adalah untuk memfasilitasi
komunikasidua arah dalam komunitas virtual. Orang-orang dapat menggunakannya untuk berbagidan menerima
berbagaibentuk konten tertulis, visual, danaudio media sosial memfasilitasi penyebaran berita, perolehan berita,
dan pencarian kesenangan..(Kusuma & Novariang, 2023).

Penggunaan Media Sosial

Istilah "penggunaan media sosial® mengacu aktivitas yang dilakukan orang-orang ketika mereka
menggunakan berbagai platform daring untuk berkomunikasi dan berbagi informasi satu sama lain. Pengguna
dapat menjalin pertemanan baru, berbagihal-halyangtelah mereka buat, danbanyak lagidi platform-platform ini.
Interaksiini mencakup kerja samavirtual, komunikasidua arah,dan umpan balik (Kasipka et al., 2025)

Perubahan Perilaku

Secara konseptual, perubahan perilaku remaja menggambarkan bagaimana pola perilaku, kebiasaan, dan
respons seseorang berubah selama masa remaja sebagai akibat dari pengalaman, intervensi, dan interaksi baru
dengan lingkungan mereka. Karena perubahan cepat yangterjadi pada tubuh, pikiran, dan jaringan sosial mereka
selama masa remaja, remajalebih rentan terhadap perubahan perilaku (Steinberg, 2017; Telzer et al., 2018).

Teori Komunikasi

Menurut teori pembelajaran sosial, orang-orang mempelajari keterampilan baru melalui melihat dan
meniru orang lain di sekitar mereka.Orang-orang mempelajariketerampilan baru dengan melihat tindakan orang
lain dan hasil yang dihasilkan dari tindakan tersebut, di samping metode pembelajaran yang lebih tradisional
melalui hukuman atau penguatan. Bandura (1977) menguraikan empat langkah dalam proses ini: memperhatikan,
mengingatapa yangtelah Anda lihat, meniru tindakantersebut, dantermotivasiuntuk melakukannya. Kemunculan
media sosial di era modern telah menciptakan laboratorium yangideal untuk mempelajaripola perilaku manusia.
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Kerangka Berfikir
Gambar 1. Kerangka Berfikir

Variabel X (Penggunaan Media Sosial) Variabel Y (Perubahan Perilaku Sosia Remaja)
1.penggunaan media sosial 1.Perubahan dalam Kebiasaan Sehari-hari
2.Frekuensi Penggunaan 2. Perubahan dalam Interaksi Sosial
3.Durasi Penggunaan /3. Perubahan dalam Keterlibatan Akademik
4. Intensitas Penggunaan 4. Perubahan dalam Pengambilan Keputusan
5. Jumlah Platform yang Digunakan 5. Perubahan dalam Ekspresi Emosi dan Kondisi Psikoloi
6. Jenis Aktivitas 6. Perubahan dalam Partisipasi

H1: Terdapat pengaruh penggunaanmedia sosialtiktok terhadap perubahan perilaku sosial di Kampung Kandang
Besar

H2: Terdapat indikator penggunaan sosial media yang paling berpengaruh terhadap Perubahan Perilaku Sosial
Remaja Kampung KandangBesar

2.  Metode

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif artinya dalam penelitian,
peneliti tidak mengubah, menambah, mengurangi, atau memanipulasi objek atau bidang kajian. Dan jenis
penelitian deskriptif yang peneliti gunakan adalah penelitian korelasi sebab akibat dimana untuk mengetahui
pengaruh penggunaan aplikasi TikTok terhadap perilaku remaja, yangmeliputiperilaku remaja dari X terhadap Y
perilaku remaja. (Syarif & Khaerunnisa, 2024)

Paradigma dalam penelitian ini mengacu pada paradigma positivistik, Teknik pengambilan sampel
adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel berdasarkan kroteria
tertentu.(Nisa et al., 2023) Paradigma ini meyakini bahwa gejala sosial dapat dipahamimelalui pengamatan
terhadap fakta-fakta yangdapat diverifikasi,dan hubungan antarvariabel dapat dijelaskan melaluihukum - hukum
universal yangbersifat kuantitatif. Dalam penelitian inimenggunakan metode eksperimen karna didasarkan untuk
menguji sebarapa pengaruh variable independent dan dependen.

Instrumen kuesioner dikembangkan dariindikator dalam definisi operasional masing-masing variabel,
sebagaiberikut:

Variabel Independen (X): Penggunaan Media Sosial
a. Frekuensi Penggunaan D - Seberapa sering individu mengakses dan menggunakan platform
media sosial dalam periode waktu tertentu (misalnya, harian, mingguan). Frekuensi penggunaan yang tinggi sering
dikaitkan dengan tingkat keterlibatanyang lebih besar (Ryanetal., 2019).
b. Durasi Penggunaan - Berapa lama waktu yang dihabiskan individu dalam satu sesi atau
total waktu yang dihabiskan di medla sosial dalam sehari. Durasi yang lama dapat menunjukkan tingkat
ketergantungan atau kebiasaan (Twenge & Campbell, 2018).

Variabel Independen (Y): Perubahan Perilaku Sosial Remaja

a. Perubahandalam Kebiasaan Sehari-hari: - Merujuk pada aktivitas percakapan antara pengguna, seperti
membalaskomentar, mengajukan pertanyaan, atau berdiskusidi kolom komentar. (Nana Supriatna, 2024)
b. Perubahandalam interaksisosial - Indikator ini melihat perubahan dalam cara remaja

berinteraksi denganteman sebaya, keluarga, dan figur otoritas. Ini bisa termasuk perubahan dalam frekuensi
bersosialisasi, pemilihan teman,atau tingkat konflik dalam hubungan (Prinstein & Dodge, 2020).

c. Perubahandalam keterlibatan akademik: - Ini merujuk pada perubahan dalam motivasi belajar,
partisipasi di kelas, nilai akademik, atau absensi sekolah. Penurunan atau peningkatan signifikan dalam
performa akademik dapat menjadiindikator perubahan perilaku (Gottfried et al., 2021).

d. Perubahandalam pengambilan keputusan - Indikator ini mencermati bagaimana remaja
membuat keputusan, terutama yang berkaitan dengan risiko. Peningkatan perilaku berisiko atau sebaliknya,
peningkatan keputusan yang lebih hati-hati, dapat menunjukkan perubahan perilaku (Casey et al., 2019).

e. Perubahandalam ekspresiemosi dan kondisi psikologis - Ini mencakup fluktuasi yang
signifikan dalam suasana hati, tingkat kecemasan, depresi, atau kemampuan mengelola emosi. Perubahan
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ekstrem dalam hal ini sering menjadiindikator penting adanya perubahan perilaku yang lebih luas (Costello
etal, 2017; Crone & Dahl, 2012).

Perubahan dalam partisipasiaktivitas : - Ini melibatkan perubahan dalam minat atau keterlibatan
remaja dalam kegiatan ekstrakurikuler, hobi, atau aktivitas terstruktur lainnya. Misalnya, penarikan diri dari
aktivitasyangsebelumnya diminatiatau eksplorasiminat baru (Eccles & Gootman, 2019).

Analisis data menggunakanregresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS. Teknik analisis yang

digunakan terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1.

2.

3.

Uji Validitas dan Reliabilitas : Untuk mengukurtingkat keakuratan dankonsistensiinstrumen penelitian atau
butir pertanyaan sebelum melakukan penyebaran kuesioner.

Analisis Regresi Linier Sederhana : Untuk menguji pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y).

Uji Hipotesis (Uji F) : Untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y).

Uji Asumsi Klasik :  Meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan linearitas untuk memastikan data
memenuhisyarat analisis regresi.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil temuan yangdiperoleh dari responden dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenaitanggapan,

pengalaman, serta persepsi mereka terhadap variabel yangditeliti. Hasilnya sebagaiberikut:

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
No Indikator sig 2-tailed Batas Keterangan
1 Frekuensi Penggunaan ( X)) 0,00 0,05 Valid
Durasi Penggunaan (X) 0,00 0,05 Valid
3 Intensitas Penggunaan (X) 0,00 0,05 Valid
4 Jumlah Platform yang Digunakan (X) 0,00 0,05 Valid
5 Jenis Aktivitas (X) 0,050 0,05 Tidak Valid

Perubahan dalam Kebiasaan ]
° Sehari-hari (Y) 0,00 0,05 Valid

7 | Perubahan dalam Interaksi Sosial (YY) 0,00 0,05 Valid

Perubahan dalam Keterlibatan ]
8 Akademik (Y) 0,00 0,05 Valid

Perubahan dalam Pengambilan

9 Keputusan (Y) 0,00 0,05 Valid
Perubahan dalam Ekspresi Emosidan . .
10 Kondisi Psikologis () 0,874 0,05 Tidak Valid
Perubahan dalam Partisipasi 000
11 Aktivitas (Y) ' 0,05 Valid

Sumber: Olahan data peneliti (SPSS)

Instrumen yangdigunkan dalam penelitian harus diujivaliditas dahulu. Kuesioner yangdigunakan juga harus

mempresentasikanvariable yangditeliti. Uji validitas bertujuan agar memastikan kuesinoer yangdigunakan sudah
merepsentasikan variabledengantepatatausudah valid.Jika sudahvalid,maka instrumentdapatdigunakan. Kriteria
yangmenjadiacuan untuk menetukan apakah valid atau tidak :

1. Ketika sig 2-tailed <0,05= Valid
2. Ketika sig 2-tailed > 0,05 = Tidak valid
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Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.607 13

Sumber: Olahan data peneliti (SPSS

Melalui uji relialibitas memungkinkan peneliti untuk melihat konsistensi dari jawaban kuesioner.
Relialibitas terjadiketika semua jawaban dariresponden konsisten atau sama. Relialibitas suatu variable dapat di
tentukan dengan melihat dari nilai Cronbach Alpha. Ketika Cronbach Alpha > 0,60 mengindikasikan relialibitas
yangmemadai, sedangkan nilai Cronbach Alpha < 0,60 mengindikasikan relialibitas yang tidak memadai.

Dimensi Variabel
Tabel 3. Hasil Dimensi Variabel X

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum_ Mean  Std. Deviation
Frekuensi Penggunaan 109 1.00 5.00 4.0734 1.03375
Durasi Penggunaan 109 2.00 6.00 4.2385 1.27584
Intensitas Penggunaan 109 1.00 5.00 2.7706 1.09403
Jumlah Platform yang Digunakan 109 2.00 6.00 4.4579 1.17512
Jenis Aktivitas 109 2.00 6.00 4.7523 1.04665
Valid N (listwise) 109

Sumber: Olahan data peneliti (SPSS)

Berdasarkan tabel diatas, data menunjukkan bahwa daridimensi variabel Dampak penggunaan media sosial
Tiktok rata-rata (mean)yangtertinggi ada pada dimensiJenis Aktivitas sebesar 4.7523 sedangkan yangterrendah
ada pada rata-rata dimensi Intensitas Penggunanaan sebesar 2.7706. hal ini menunjukkan bahwa dimensi Jenis
Aktivitas dalam variabelindependen Dampak penggunaan media sosial Tiktok sangat penting.

Tabel 3. Hasil Dimensi Variabel X

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Perubahan dalam Kebiasaan Sehari-hari 109 1.00 5.00 2.3211 1.00812
Perubahan dalam Interaksi Sosial 109 1.00 5.00 2.5505 1.15057
Perubahan dalam Keterlibatan Akademik 109 1.00 5.00 3.2018 1.12858
Perubahan dalam Pengambilan Keputusan 109 1.00 5.00 3.1560 1.19547
Perubahan dalam Ekspresi Emosi dan Kondisi Psikol 10g 1.00 5.00 3.1468 1.15330
Perubahan dalam Partisipasi Aklivitas 109 1.00 5.00 2.8073 1.20552
Valid N (listwise) 109

Sumber: Olahan data peneliti (SPSS)

Tabel diatas menginformasikan bahwa dimensi variabel Perubahan perilaku sosial remaja 3.2018 dan
rata-rata paling kecil ada pada dimensi Perubahan dalam Kebiasaan Sehari-hari sebesar 2.3211. Hasil ini
menunjukkan bahwa dimensi Perubahan dalam Ekspresi Emosi dan Kondisi Psikologis dalam variabel
Perubahan perilaku sosial remaja memiliki pengaruh tinggi.
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Uji Regresi Linier Sederhana

Tabel 4. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Regresi Linier Sederhana
Unstandardized Residual
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F | Sig.
1 Regression 138 1 .138 .020 .889°
Model Residual 752.192 107 7.030 tson
_— Total 752.330 108
1 014 a. Dependent Variable: Perubahan Perilaku Sosial (Y)
a b. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Sosial (X)
. 1 €SI J1ausuc 183
b_ Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
a Test distribution is Normal
b. Calculated from data.
. c Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Olahan data peneliti (SPSS)

Uji Regresi Linier sederhana menunjukkan nilai R yang berarti nilai koefisien sebesar 0.014. nilai ini
diintepretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada di kategori positif. Tabel 4.5 juga menunjukkan
bahwa hasil uji mendapatnilai R Square atau Koefisien Determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus
model regresi yang terbentuk oleh interaksi variabeldependen dan independen.

Nilai KD yang diperoleh adalah 0 persen yang ditafsirkan bahwa variabel independen Dampak
pengguanaan media sosial Tiktok (X) memiliki kontribusi sebesar 0 persen terhadap variabel dependen
Perubahan perilaku sosial ().

Ui T
Tabel 5. Hasil Uji F
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 16.966 1.568 10.823 .000
Penggunaan Media Sosial (X) .011 .076 .014 140 .889
a. Dependent Variable: Perubahan Perilaku Sosial (Y)

Sumber: Olahan data peneliti (SPSS)

Tabel diatas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 0,020 dengan tingkat signifikansi 0,000. sedangkan nilai
Ftabel pada tingkatkepercayaan 95% (a = 0,05) sebesar = 3,93. Dengan demikian nilai Fhitung > Ftabel, yaitu
0,20 < 3,93. Sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan sesuaidengan kriteria 2 yaitu HO diterima
(Haditolak ) jika F hitung < F tabel pada =5 %, yangartinya Dampak penggunaan media sosial Tiktok dengan
indikator Frekuensi Penggunaan, Durasi Penggunaan Intensitas Penggunaan, Jumlah Platform yang Digunakan
dan Jenis Aktivitas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Perubahan perilaku sosial remaja dengan
indikator Perubahan dalam Kebiasaan Sehari-hari, Perubahan dalam Interaksi Sosial, Perubahan dalam
Keterlibatan Akademik, Perubahan dalam Pengambilan Keputusan, Perubahan dalam Ekspresi Emosi dan
Perubahan dalam Partisipasi Aktivitas.

Selain itu juga bisa dilihat dari nilai signifikan pada uji F yaitu 0.000 dimana lebih kecil dari probabilitas
(0,000 < 0,05), maka model regresi penelitian ini dapat digunakan untuk mempredieksi variabel Perubahan
Perilaku sosial remaja.

Ujii T
Tabel 6. Hasil Uji T
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 16.966 1.568 10.823 .000

Penggunaan Media Sosial (X) 011 .076 .014 140 .889

a. Dependent Variable: Perubahan Perilaku Sosial (Y)

Sumber: Olahan data peneliti (SPSS)

Dari tabel di atas, didapat nilai thitung sebesar 0.014 dengan nilai signifikansi 0.889. dibandingkan dengan
nilai ttabel pada tingkatkepercayaan 95% (a = 0,05) adalah 1,659. Sehingga disimpulkan bahwa thitung > ttabel
yaitu0,140< 1,659
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Hal ini memenuhi kriteria pengambilan keputusan kriteria 2 yaitu HO diterima (Ha ditolak) jika thitung < t
tabelatau t hitung >t tabel pada =5 % yang artinya Dampak penggunaan media sosial Tiktok dengan indikator
Frekuensi Penggunaan, Durasi Penggunaan Intensitas Penggunaan, Jumlah Platform yang Digunakan dan Jenis
Aktivitas tidak berpengaruh secara parsialterhadap Perubahan perilaku sosial remaja dengan indikator Perubahan
dalam Kebiasaan Sehari-hari, Perubahan dalam Interaksi Sosial, Perubahan dalam Keterlibatan Akademik,
Perubahan dalam Pengambilan Keputusan, Perubahan dalam Ekspresi Emosi dan Perubahan dalam Partisipasi
Aktivitas. Hal ini juga dapatdilihat dari nilai signifikan pada ujit yaitu 0,000 < 0,05 maka HO diterima, artinya
tidak ada pengaruh yangsignifikan antara variable Dampak penggunaan media sosial Tiktok terhadap perubahan
perilaku sosial remaja

Uji Normalitas
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

©One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 109
Normal Parameters=? Mean 0000000
Std. Deviation 2 63907935
Most Exireme Differences Absolute 133
Positive 075
Negative -133
Test Statistic 133
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
a Test distribution is Normal
b. Calculated from data.
C. Lilliefors Significance Correction,

Sumber: Olahan data peneliti (SPSS)

Berdasarkan tabel diatas. data menunjukan bahwa pada penelitian ini residu data tidak terdistribusi
normal, dikarenakan nilaipada Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu sebesar0.000. Namun. Ajija (2011) mengatakan
bahwa uji normalitas diperlukan ketika jumlah responden/observasi kurang dari 30, jika jumlh
responden/observasimelebihi 30, maka tidak diharuskan melakukan ujinormalitas karena distribusisamplingerror

term telah mendekati normal. Untuk penelitian ini observasi menggunakan 109 orang responden maka uji
normalitasdapat diabaikan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang penggunaan media sosial TikTok di Kampung
KandangBesarRT02 RW04, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Responden penelitian sebagian besaradalah remaja berusia 16—19 tahundan lebih banyak laki-lakidibanding
perempuan. Inimenunjukkan TikTok memangbanyak dipakairemaja disana.

2. Rata-rata tertinggi pada variabel dampak penggunaan TikTok ada pada Jenis Aktivitas. Artinya, remaja
banyak memanfaatkan TikTok untuk berbagaiaktivitas. TetapiIntensitas Penggunaan justru punya rata -rata
terendah, jadimeski variasi aktivitasnya banyak, durasiatau keterlibatannyatidak terlalu tinggi.

3. Pada variabel perubahan perilaku sosial, rata-rata tertinggi ada pada Perubahan Keterlibatan Akademik.
Sementara rata-rata terendah ada pada Kebiasaan Sehari-hari. Iniberarti aktivitas TikTok lebih terasa di hal-
hal akademik dan emosional, bukan pada perubahan kebiasaan rutin.

4. Uji regresi linear sederhana menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan antara penggunaan TikTok dengan
perubahan perilaku sosial remaja. Nilai signifikansi 0,889 > 0,05 dan kontribusinya hanya 0% (R Square).
Artinya, TikTok tidak berdampak langsungmengubah perilaku sosial mereka.

5. Faktor lingkungan, keluarga, dan budaya masih lebih dominan memengaruhi perilaku remaja di Kampung
Kandang Besar meskipun mereka aktif memakai Tik Tok.
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